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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul “ Pemaknaan
Penggunaan Jilbab Syar’i Dikalangan Mahasiswa Psikologi (Studi Pada Forum
Mahasiswa Islam Psikologi (FORMASI) Ar-Ruuh Universitas Medan Area) “.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemaknaan
penggunaan jilbab syar’i di kalangan mahasiswa Psikologi Universitas Medan
Area khususnya di organisasi Forum Mahasiswa Islam Psikologi (FORMASI) Ar-
Ruuh, mengetahui tentang kensep diri yang terbentuk pada diri mahasiswa
pengguna jilbab syar’i serta penilaian orang lain pada para mahasiswa pengguna
jilbab syar’i.

Penelitian ini bersifat kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
kegiatan observasi lapangan, studi pustaka, wawancara dengan responden dan
informan serta menggunakan analisis semiotika untuk mendapatkan hasil
penelitian.

Jilbab adalah salah satu pakaian yang mengandung nilai-nilai keagamaan
yang biasa digunakan wanita muslimah. Selain itu, jilbab juga merupakan salah
satu identitas seorang muslimah. Jilbab menjaga seorang wanita dari hal-hal yang
membahayakan dan gangguan. Fenomena jilbab syar’i menarik untuk diteliti
karena jilbab model ini mulai banyak digunakan di sekitar kampus oleh
mahasiswa muslimah

Dari hasil penelitain yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa para
pengguna jilbab syar’i di Forum Mahasiswa Islam Psikologi (FORMASIY) Ar-
Ruuh UMA memaknai jilbab sebagai pelindung diri dari pandangan laki-laki yang
bukan mahramnya. Secara tidak langsung mendakwahkan kepada wanita muslim
fainnya cara yang baik dan benar menggunakan jiibab. Kemudian konsep diri
pengguna jilbab syar’i ini terbentuk melalui pembelajaran dari lingkungan.
Pembelajaran dan pengalaman yang diperoleh tersebut menjadikan konsep diri
yang lebih baik. Selanjutnya penilaian yang diperoleh untuk pengguna jilbab
syar’i khususnya di FORMASI Ar-Ruuh UMA merupakan penilaian yang positif,
karena sikap ramah yang ditunjukkan para anggotanya.

Kata Kunci : Semiotika, Makna, Konsep Diri, Penilaian, Jilbab Syar’i.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Makna, sebagai konsep komunikasi mencakup lebih dari pada sekedar
penafsiran atau pemahaman seorang individu saja ( Fisher, 1990: 346 ). Makna
bisa berbeda pada setiap individu karena berbeda cara menafsirkan suatu tanda.
Tapi suatu makna bisa saja diartikan sama oleh suatu kelompok yang telah
menyepakati makna suatu tanda yang ada.

Moss dan Tubs berpendapat bahwa yang membuat komunikasi manusia
menjadi unik adalah kemampuannya yang istimewa untuk menciptakan dan
menggunakan lambang-lambang ( Wibowo0,2013:161 ). Lambang-lambang
tersebut bisa diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian dan kosmetik. Erat
kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita untuk membentuk citra tubuh dengan
pakaian dan kosmetik ( Rakhmat, 2007: 292 ).

Umumnya, pakaian kita gunakan untuk menyampaikan identitas kita,
untuk mengungkapkan kepada orang lain siapa kita. Menyampaikan identitas
berarti menunjukkan kepada orang lain bagaimana perilaku kita dan bagaimana
orang lain sepatutnya memperlakukan kita ( Rakhmat, 2007:292 ).

Kita sering menganggap sepele tentang penampilan kita atau bahkan
tidak peduli sama sekali dengan penampilan kita, tapi orang lain belum tentu
demikian. Kita tahu baik dan buruknya diri kita. Kita tahu niat yang ada dalam
diri kita. Akan tetapi, ketika berurusan dengan dunia luar, terpaksa kita berurusan
dengan puluhan atau tidak berlebihan jika dikatakan kita berurusan dengan

ratusan orang setiap harinya. Tidak ada waktu bagi mereka untuk menyelami
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keadaan diri kita yang sebenarnya. Manusia ini iah yang membuat penilaian
terhadap diri kita ketika berhubungan dengan mereka dalam waktu
singkat ( Yasmin,2007:4 ). Cara berpakaian kita tentu mencirikan penampilan
fisik. Nilai-nilai agama, kebiasaaan, tuntutan lingkungan ( tertulis atau tidak ),
nilai kenyamanan, dan tujuan pencitraan, semua itu mempengaruhi cara kita
berdandan ( Mulyana,2007:392 ).

Jilbab adalah salah satu pakaian yang mengandung nilai-niiai keagamaan
yang biasa digunakan wanita muslimah. Selain itu, jilbab juga merupakan salah
satu identitas seorang muslimah. Jilbab memberikan dan menjaga seorang wanita
dari hal-hal yang membahayakan dan gangguan. Karena salah satu fungsi jilbab
adalah menutup aurat ( Idatul F & Nurul K, 2013:13).

Mengenakan jilbab bagi seorang muslimah sudah merupakan kewajiban
dalam menjalankan perintah agama. Hal ini karena perintah berjilbab telah diatur
di dalam Al-Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 59 dan surat An-Nur ayat 31.
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mu’min: ‘Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh
mereka.” Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak di ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” ( QS. Al Ahzab: 59)
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FOTO RESPONDEN

ANGGOTA FORUM MAHASISWA ISLAM PSIKOLOGI YANG

MENGGUNAKAN JILBAB SYAR’I

Gambar 3. Anggota FORMASI AR-RUUH UMA yang menggunakan jilbab
Syar’i

Gambar 4. Keakraban antara anggota FORMASI AR-RUUH UMA yang
menggunakan jilbab Syar’i dan yang belum menggunakan jilbab Syar’i
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Pedoman Wawancara

1. lJilbab syar’i

a. Sejak kapan responden menggunakan jilbab syar’i?

b. Makna apa yang responden rasakan dengan menggunakan jilbab
syar’i?

c. Bagaimana responden menyesuaikan busana dengan jilbab?

d. Nilai-nilai apa yang yang responden dapatkan dengan menggunakan
model jilbab syar’i?

e. Bagaimana pendapat responden mengenai batasan aurat yang yang
harus ditutup dengan jilbab?

f. Pemaknaan apa yang responden dapatkan atau rasakan ketika
responden menggunakan jilbab syar’l yang harus menutupi dada?

g. Bagaimana bahan yang sesuai digunakan untuk menggunakan jilbab
syar’i? apakah nyaman dipakai sehari-hari?

h. Bagaimana dengan warna yang boleh digunakan? Mengapa tidak boleh
menggunakan warna yang mencolok?

i. Bagaimana model pakaian yang sesuai menurut responden, untuk
dipakai sehari-hari dalam menjalankan aktifitas?

j. Bagaimana responden menggunakan riasan untuk tampil sehari-hari?

k. Bagaimana responden mengantisipasi aroma tubuh ketika beraktifitas
sehari-hari?

2. Konsep diri

a. Gambaran diri
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1) Menurut responden apakah gambaran diri responden sudah sesuai
menggunakan jilbab syar’i?
2) Apakah menurut responden ukuran tubuh dan bentuk tubuh
responden sudah sesuai menggunakan jilbab syar’1? mengapa?
3) Menurut responden apakah penampilan responden sekarang telah
sesuai dengan yang responden inginkan?
b. Ideal diri
1) Menurut responden apakah yang menjadi faktor yang
mempengaruhi gaya berbusana responden?
2) Dengan menggunakan model jilbab syar’l ini apa yang ingin
responden capai?
3) Apakah dengan menggunakan model jilbab ini responden pernah
merasa cemas atau minder karena lingkungan?
c. Harga diri
1) Bagaimana responden menjalankan perannya sehari-hari?
2) Apakah peran yang dijalankan telah sesuai harapan?
3) Bagaimana sikap orang yang dekat dengan responden sejak
responden menggunakan jilbab syar’i?
d. Identitas diri
1) Apa yang membedakan responden dengan pengguna jilbab syar’l
lainnya?
2) Bagaimana identitas diri responden sejak menggunakan jilbab
syar’i?

e. Penilaian
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1) Bagaimana respnden menilai pengguna jilbab syar’i?

2) Bagaimana responden memandang pengguna jilbab syar’i?

3) Apakah responden menyukai atau bahkan tidak menyukai
penampilan mahasiswa yang yang menggunakan model jilbab
syar’i? Mengapa?

4) Apakah responden merasa terganggu dengan keberadaan
mahasiswa pengguna jilbab syar’l tersebut?

5) Bagaimana menurut responden mengenai mahasiswa yang

menggunakan jilbab syar’i? Apakah mereka ramah atau tidak?
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Responden I

Wawancara I

Lokasi : JI. Kolam Nomor 1 Medan Estatae
Tanggal : 19 — Februari — 2014
Waktu : 13.30 WIB

Hasil wawancara:

Koding Verbatim Analisis awal Tema

T: Sejak kapan menggunakan
jilbab syar’i?

W-L.RI.OOI | W: Sejak tahun 2010 sekitar | 3 tahun Lama
semester 3 di UMA, pernah menjadi
jadi mentoring... pengguna

jilbab syar’i
Awalnya saya juga

menggunakan pakaian yang
bisa saja, menggunakan
jilbab dengan paduan celana
jeans..

Tapi ada rasa jenuh yang
akhirnya membuat saya
untuk memutuskan
menggunakan jilbab syar’i..

T: bagaimana perasaan kakak
sejak menggunakan jilbab
syar’i?

W-I.RI.002 | W: Orang-orang lebih segan | Disegani  orang
lah ya.. yaa ee.. terkadang | lain
kayak gitu.. ee merasa kayak

gitu ya..

ee merasa lebih disegani
orang.. padahal saya
orangnya tidak perlu

disegani.. hehe gak tau sih
mereka dalamnya saya kayak
mana hehe rempong banget..

UNIVERSITAS MEDAN AREA




3

Nomor : /€4 IF.5/1.2.b/20014 . - 18 Pebruari 2014
Lamp
Hal : Pengambilan Data

Kepada : Yth, Ketua FORMASI AR-RUUH
Universitas Medan Area
di-
Medan

Dengan hormat,

Bersama ini kami mohon kesediaan saudara untuk memberikan izin dan kesempatan
kepada mahasiswa kami dengan data sebagal berikut :

Nama : Nazla Putrri-U-tari‘
Nomor Pokok Mahasiswa :.10.853.002:
Program Studi s limu Komum kasi .

Untuk melaksanakan Pengambllan Data di InsatanSI yang Bapak Pimpin yaitu Kantor
FORMASI AR-RUUH Universitas Medan Area : ‘

Guna penyusunan skripsi mahasiswa yang: ber]udul “ PEMAKNAAN
PENGGUNAAN JILBAB SYAR! DIKALANGAN MAHASISWA PSIKOLOGI” (Studi
Pada Forum Mahasiswa Islam Psikalogi (FO S1) AR - RUUH Universitas Medan
Area). ) Ty

Perlu kami tambahkan bahwa penehtnan dlmaksud adalah semata-mata untuk tulisan
iimiah dan penyusunan skripsi, ‘ini merupa salah satu syarat bagi mahasiswa
tersebut untuk mengikuti ujian sarjana pad kultas limu  Sosial dan limu Politik
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